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ABSTRAK

PENGARUH PERBANDINGAN NATRIUM BENZOAT DAN DMDM
HYDANTOIN TERHADAP STABILITAS FISIK DAN MIKROBIOLOGI
SEDIAAN SEMPROT WAJAH EKSTRAK BENGKUANG DAN
EKSTRAK KUBIS UNGU

Ocha Apristasari
1504015295

Semprot wajah adalah sediaan larutan topikal praktis yang memiliki kandungan
air yang tinggi, karena tingginya kandungan air dalam sediaan semprot wajah
dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi mikroorganisme dan akan
mengakibatkan menurunnya kualitas dari sediaan tersebut. Oleh karena itu,
diperlukan pengawet yang tepat sebagai salah satu usaha untuk mencegah
pertumbuhan mikroorganisme sehingga sediaan tetap stabil selama waktu tertentu.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengawet yang efektif mempertahankan
stabilitas fisik dan mikrobiologi sediaan semprot wajah. Metode pengujian
stabilitas sediaan yaitu dengan menyimpan sediaan selama 4 minggu pada suhu
40£2°C lalu diamati perubahan fisik dan mikrobiologi yang terjadi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa formula yang mengandung pengawet tidak terjadi
perubahan fisik tetapi terdapat penurunan pH setiap minggunya, namun nilai pH
kelima formula masih berada dalam rentang pH kulit yaitu 4,5-6,5. Pada stabilitas
mikrobiologi didapatkan formula yang mengandung DMDM Hydantoin 0,4%
stabil setiap minggunya dan formula yang mengandung Natrium Benzoat hanya
stabil pada minggu ke-1 (ALT) dan minggu ke-3 (AKK). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengawet DMDM Hydantoin 0,4%
yang dapat meningkatkan stabilitas fisik dan mikrobiologi sediaan semprot wajah
dibandingkan dengan Natrium Benzoat.

Kata kunci: semprot wajah, sediaan larutan, dmdm hydantoin, natrium benzoat,
stabilitas fisik dan mikrobiologi, ekstrak bengkuang, ekstrak kubis ungu
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ekstrak bengkuang dan ekstrak kubis ungu dapat berkhasiat sebagai
antioksidan. Pada penelitian sebelumnya ekstrak kubis ungu dibuat dalam sediaan
gel (Senja dkk 2016) dan ekstrak bengkuang dibuat dalam sediaan lotion
(Kardono dkk 2013). Dalam penelitian ini ekstrak kubis ungu akan dibuat dalam
sediaan yang praktis yaitu sediaan semprot wajah, yang berkhasiat sebagai
antioksidan. Selain mengandung kubis ungu, semprot wajah yang dibuat
mengandung ekstrak bengkuang. Kombinasi ekstrak pada sediaan semprotan
wajah bertujuan untuk menghasilkan efek sinergis (Kardono dkk 2013).

Stabilitas dapat didefinisikan sebagai tolak ukur dimana suatu produk
untuk bertahan dalam batas yang ditetapkan dan sepanjang periode penyimpanan
serta saat penggunaan, sifat dan karakteristiknya sama dengan saat suatu sediaan
dibuat (Depkes RI 1995). Terdapat tiga macam stabilitas yaitu stabilitas fisik,
stabilitas kimia dan stabilitas mikrobiologi. Stabilitas fisika adalah mengevaluasi
perubahan sifat fisika dari suatu produk yang tergantung waktu (periode
penyimpanan) (Vadas 2000). Stabilitas mikrobiologi suatu sediaan adalah
keadaan tetap di mana sediaan bebas dari mikroorganisme atau memenuhi syarat
batas miroorganisme hingga batas waktu tertentu (WHO 1997). Sediaan yang
memiliki stabilitas yang baik adalah yang memenuhi kriteria stabilitas fisik, kimia
dan mikrobiologi yaitu selama jangka waktu tertentu tidak terdapat perubahan
rasa, warna, bau, pH, viskositas, dan tidak terdapat mikroorganisme melebihi
syarat batas.

Semprot wajah adalah sediaan larutan topikal yang termasuk ke dalam
kosmetik penyegar (freshner). Larutan topikal adalah larutan yang biasanya
mengandung air, tetapi seringkali mengandung pelarut lain seperti etanol dan
poliol untuk penggunaan pada kulit (Depkes RI 1995). Keuntungan dari sediaan
larutan adalah mudah digunakan dan merupakan campuran zat yang homogen.
Namun kekurangannya adalah karena tingginya kandungan air dalam sediaan
semprot wajah dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi mikroorganisme.

Adanya kontaminasi mikroorganisme dapat menunjukkan adanya ketidakstabilan
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suatu sediaan kosmetik seperti perubahan rasa, warna, bau, tumbuh jamur dan
bakteri, perubahan pH, dan lain-lain yang dapat menurunkan kualitas sediaan
kosmetik tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pengawet yang tepat sebagai salah
satu usaha untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme sehingga sediaan tetap
stabil selama waktu tertentu (Djide, 2008).

Bahan pengawet adalah bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk
mencegah kerusakan kosmetika yang disebabkan oleh mikrooganisme (BPOM
2015). Pengawet yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Natrium benzoat dan
Dimethyloldimethyl (DMDM) hydantoin. Pemilihan bahan pengawet tersebut
karena Natrium benzoat dan DMDM hydantoin memiliki kelarutan yang baik
dalam air dan dapat diformulasikan dalam sediaan kosmetik apapun. Benzoat
yang umum digunakan adalah benzoat dalam bentuk garamnya karena lebih
mudah larut dibanding asamnya. Natrium benzoat sebagai tambahan untuk
mengutarakan bahaya terhadap kesehatan pemakai, pertumbuhan bakteri dapat
menyebabkan efek nyata pada kestabilan produk (Lachman dkk 1994). DMDM
hydantoin merupakan salah satu pengawet yang sudah banyak digunakan dalam
industri kosmetik. Pemilihan ini juga dikarenakan pengawet tersebut mempunyai
spektrum antimikroba yang luas, sangat larut dalam air, dan cukup stabil pada
rentang pH dan suhu yang luas (Sutjahjokartiko 2017).

Untuk memastikan kualitas dari sediaan semprot wajah dengan zat aktif
ekstrak kubis ungu dan ekstrak bengkuang, maka perlu dilihat pengaruh
penambahan Natrium benzoat dan DMDM hydantoin sebagai pengawet sehingga
didapat sediaan semprot wajah dengan stabilitas yang baik.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dibuat formula sediaan
semprot wajah ekstrak bengkuang dan ekstrak kubis ungu. Sediaan semprot wajah
termasuk sediaan larutan yang memiliki kandungan air tinggi. Adanya kandungan
air yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi mikrooganisme
didalam sediaan sehingga menurunkan kualitas sediaan tersebut. Agar tidak
terjadi penurunan kualitas sediaan dan kestabilan sediaan tetap terjaga diperlukan
bahan pengawet yang tepat untuk mencegah terjadinya kontaminasi

mikroorganisme. Pada penelitian ini akan dilakukan formulasi dengan berbagai
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konsentrasi dan jenis pengawet yang berbeda tiap formula yaitu menggunakan
pengawet Natrium Benzoat dan DMDM Hydantoin. Sehingga masalah penelitian
ini yaitu jenis pengawet apakah dan pada konsentrasi berapakah yang dapat
meningkatkan stabilitas fisik dan mikrobiologi sediaan semprot wajah .
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengawet yang efektif dapat
meningkatkan stabilitas fisik dan mikrobiologi sediaan semprot wajah dengan zat
aktif ekstrak kubis ungu dan ekstrak bengkuang.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada mahasiswa mengenai pengawet yang efektif dapat
meningkatkan stabilitas fisik dan mikrobiologi sediaan semprot wajah dengan zat

aktif ekstrak kubis ungu dan ekstrak bengkuang.
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